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Abstrak

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan menerapkan model
pembelajaran CPS berbantuan mind mapping dapat mencapai ketuntasan dan mengetahui rata-rata kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dengan penerapan model CPS berbantuan mind mapping lebih baik daripada
model pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ini termasuk penelitian quasi experimental dengan desain
Posttest Only Control Grup Design. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas X SMK Muhammadiyah
Karanganyar dengan sampel kelas X Tekfar 1 (kelas eksperimen) dan kelas X Tekfar 2 (kelas kontrol). Teknik
pengumpulan data menggunakan metode tes. Teknik analisis data menggunakan uji proporsi (uji Z) dan uji
perbedaan rata-rata (uji t). Hasil penelitian menunjukkan 1) kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran CPS berbantuan mind mapping mencapai ketuntasan, 2) rata-rata
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan penerapan model pembelajaran CPS berbantuan mind
mapping lebih baik dibandingkan siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional.

Kata kunci: Creative Problem Solving, Berpikir Kreatif Matematis, Mind Mapping

Abstract
The aim of the research is to determine students' mathematical creative thinking abilities by applying the CPS
learning model assisted by mind mapping to achieve completeness and to find out the average students'
mathematical creative thinking abilities using the CPS model assisted by mind mapping are better than
conventional learning models. This type of research includes quasi experimental research with a Posttest Only
Control Group Design. The population of this study were all class X students at SMK Muhammadiyah Karanganyar
with samples from class The data collection technique uses the test method. Data analysis techniques use the
proportion test (Z test) and the average difference test (t test). The results of the research show 1) the creative
mathematical thinking ability of students who were taught using the CPS learning model assisted by mind mapping
achieved completeness, 2) the average creative mathematical thinking ability of students who applied the CPS
learning model assisted with mind mapping was better than students who applied the conventional learning model.
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(Akuba et al., 2020). Matematika ilmu penting
yang harus dikuasai oleh semua kalangan dari
tingkat dasar karena berperan penting dalam
kehidupan sehari-hari dan memberikan
kontribusi terhadap perkembangan IPTEK
(Arianti et al., 2019).

PENDAHULUAN

Mempelajari ilmu matematika sangatlah
penting dalam proses pendidikan mulai dari
tingkat dasar hingga tingkat perguruan tinggi.
llImu matematika termasuk kedalam bagian dari

ilmu disiplin yang dapat digunakan sebagai
meningkatkan kemampuan berpikir maupun
berargumentasi, juga memiliki peran dalam
kemajuan IPTEK serta dapat menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-harinya

Ketika proses pembelajaran matematika
siswa akan dihadapkan dengan pemecahan
masalah sehingga menuntut siswa untuk
memunculkan kemampuan berpikir kreatif
matematis dalam penyelesaiannya, dengan
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ide-ide atau gagasan yang baru sebelum
dilakukan pengambilan keputusan sehingga
mendorong kemampuan berpikir  kreatif
matematis siswa. Berdasarkan hal tersebut
kemampuan berpikir kreatif ini sudah menjadi
aspek penting yang harus dimiliki oleh siswa
selama proses pembelajaran matematika di
abad 21. Meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa merupakan aspek yang penting
bagi guru saat proses belajar mengajar.
Dengan memiliki kemampuan berpikir kreatif,
siswa akan dapat belajar lebih banyak cara
tentang bagaiaman menemukan solusi dari
permasalahan matematika. Sesuai dengan
pendapat (Daga, 2021) berpendapat didalam
kurikulum merdeka siswa dituntut untuk
memiliki kemampuan berpikir kreatif serta
merdeka dalam berpikir dan inovatif dalam
menjawab soal matematika. Hasil dari proses
belajar ataupun hasil dari pemikiran kreatif
siswa diharapkan dapat menghasilkan banyak
solusi permasalahan yang disajikan
(Rachmawati, 2022: 3).

Dalam proses pembelajaran matematika
memerlukan cara untuk mengajar matematika
dengan penemuan dan pemecahan masalah
yang mendorong siswa untuk mengembangkan
pendekatan yang lebih kreatif dalam
matematika (Moma dalam Ferdiani et al.,
2022). Kemampuan berpikir kreatif dapat
didefinisikan sebagai cara berpikir yang dapat
menghasilkan ide, gagasan, pemahaman atau
penemuan baru (Aprilia & Lestari, 2022).
Adapun ciri-ciri berpikir kreatif menurut Azhar
(Utami et al.,, 2020) vyaitu 1) Fluency
(Kelancaran) yaitu kepiawaian siswa dalam
penyelesaian masalah dengan beberapa ide
jawaban secara lancar hingga akhir, 2)
Flexibility (Keluwesan) yaitu kekreatifan siswa
dalam menyelesaikan masalah dengan
berbagai banyak cara sesuai dengan pemikiran
kreatif siswa, 3) Originality (Keaslian)
merupakan sebuah inovasi terbaru dari siswa
yang sebelumnya belum terpikirkan orang lain,
dan 4) Elaboration (Kerincian) yaitu siswa
dapat mengembangkan dan menguraikan
jawaban secara menarik dan tertutlis dengan
jelas.

Pada kenyataannya proses

pembelajaran matematika  menunjukkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
relatif masih rendah. Rendahnya kemampuan
berpikir  kreatif matematis pada siswa
disebabkan oleh saat proses pembelajaran
matematika hanya menghafal rumus-rumus
tidak adanya pelatihan dalam analisis masalah
serta kemampuan berpikir (Ulya et al., 2024).
Akibatnya siswa sering mengalami kegagalan
pada saat dihadapkan dengan suatu masalah.
Proses pembelajaranpun hanya berpusat pada
guru. Guru hanya memberikan materi dan
rumusnya kemudian memberikan latihan
sehingga siswa belum bisa mengembangkan
kemampuan berpikir kreatifnya secara mandiri.

Kemampuan berpikir kreatif matematis
dapat ditingkatkan dengan memperbaiki dalam
pemilihan model pembelajaran didalam kelas
yang sesuai agar kemampuan berpikir kreatif
dapat meningkat. Model Creative Problem
Solving (CPS) dapat menjadi solusi
permasalahan. Model ini memusatkan kegiatan
pembelajarannya pada pemecahan dan
keterampilan memecahkan masalah dengan
mengorganisasikan ide-ide kreatif (Shoimin
dalam Iren Vonica et al., 2023). Setelah
diperkenalkan oleh Alex. F. Osborn dalam
bukunya yang inovatif, Applied Imagination
pada tahun 1953, Creative Problem Solving
(CPS) telah mengalami penelitian dan
pengembangan lebih dari 60 tahun (Puccio et
al., 2020). Berdasrkan dari pendapat ahli dapat
disimpulkan bahwasanya model pembelajaran
Creative Problem Solving yaitu pembelajaran
yang mengembangkan ide-ide kreatif untuk
memecahkan sebuah masalah. Dimana tugas
guru adalah menggunakan kreativitasnya untuk
memecahkan permasalahan pada saat proses
pembelajaran. Dalam model pembelajaran
CPS tugas guru adalah menyajikan masalah,
mengajukan pertanyaan, memberi tantangan
dan mendorong siswa untuk berdiskusi.

Terdapat 4 tahapan model pembelajaran
CPS menurut (Shoimin dalam Maemunah et
al., 2023) pada Tabel 1

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran
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CPS
Sintaks Keterangan

Pembelajaran

Klarifikasi Memberikan gambaran masalah

Masalah yang diajukan kepada siswa, dan
memberikan pemahaman
tentang penyelesaian  yang
diharapkan

Perencanaan Siswa diperbolehkan secara

Strategi bebas untuk mengungkapkan

(Brainstroming)  perencanaan tentang berbagai
macam strategi maupun
gagasan dalam penyelesaian
masalah

Evaluasi dan Setiap kelompok bertukar pikiran

Pemilihan untuk mendiskusikan ide
maupun gagasan yang sesuali
untuk menyelesaikan masalah

Implementasi Siswa memilih strategi yang

tepat untuk  menyelesaikan
masalah. Strategi yang dipilih
kemudian diterapkan sebagai
penyelesaian dari masalah
tersebut

Selain model pembelajaran, diperlukan
juga media yang dapat mengasah kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dalam
pembelajaran matematika. Adapun jenis media
termasuk buku, makalah, majalah, dan lain
sebagainya. Salah satu media bantu yang
diharapkan mampu mengasah kemampuan
berpikir  kreatif matematis siswa dalam
pembelajaran adalah mind mapping. Media
pembelajaran mind mapping yaitu jenis media
yang menggambarkan ide-ide yang relevan
serta didesain dengan menarik supaya bisa
meningkatkan kemampuan kreatif siswa
(Rizkiyani & Firosalia Kristin, 2022). Media
mind mapping akan digunakan siswa untuk
membuat kesimpulan pada akhir pembelajaran
setelah materi pembelajaran sudah selesai.

Dengan berdasarkan penjelasan latar
belakang diatas, maka dilakukanlah penelitian
dengan rumusan masalah yang terdiri dari
apakah kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa dengan menerapkan model
pembelajaran CPS berbantuan mind mapping
dapat mencapai ketuntasan dan apakah rata-
rata kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa dengan menerapkan model
pembelajaran CPS berbantuan mind mapping
lebih baik daripada penerapan pembelajaran
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model konvesional.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian menggunakan desain
penelitian  kuantitatif eksperimen dengan
bentuk design yang digunakan Posttest-Only
Control Grup Design. Bertempat di SMK
Muhammadiyah Karanganyar dengan rentang
waktu penelitian dua bulan dari April hingga Mei
2024. Serta menggunakan populasi seluruh
siswa kelas X di SMK Muhammadiyah
Karanganyar dengan jumlah siswa 307. Dalam
sampel penelitian meggunakan teknik Simple
Random Sampling yang terdiri dari 2 kelas
dengan kelas eksperimen pada kelas X Teknik
Farmasi 1 serta kelas kontrol diterapkan pada
kelas X Tekfar 2. Pada kelas eksperimen akan
mendapat perlakuan dengan menerapkan
model pembelajaran CPS berbantuan Mind
Mapping. Sedangkan kelas kontrol tidak
mendapat perlakuan sama sekali, akan tetapi
didalam kelas kontrol pengunaan metode
pembelajarannya  sesuai dengan  guru
mapelnya yaitu metode pembelajaran
konvesional. Adapun desain penelitian dapat
terlihat pada Tabel 2

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Post-test
Eksperimen X 0,
Kontrol - 0,

Keterangan:

X = Perlakuan dengan model
pembelajaran CPS berbantuan mind
mapping

0, = Hasil Post-test kelas eskperimen
setelah diberikan perlakuan

0, = Hasil Post-test kelas kontrol yang
tidak diberikan perlakuan

Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data yaitu metode tes.

Penggunaan metode tes diterapkan setelah
perlakuan kelas dengan post-test pada materi
persamaan dan fungsi eksponen yang terdiri
dari 4 soal uraian yang sesuai dengan capaian
pembelajaran dan aspek berpikir kreatif siswa.
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Pengumpulan data  menggunakan
instrumen tes yang sebelumnya sudah
dianalisis kelayakannya meliputi validitas serta
reliabilitas. Sedangkan analisis butir soal yang
meliputi indeks kesukaran soal dan indeks daya
pembeda soal. Penggunaan analisis pada soal
sebagai tolak ukur soal apakah layak untuk
digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Penggunaan Teknik analisis data pada
penelitian ini terdapat 2 jenis analisis yaitu
analisis data awal dan data akhir. Data awal
yang diperoleh dari nilai STS sebagai acuan
apakah kelas yang dijadikan sampel penelitian
berasal dari kondisi maupun keadaan yang
sama yaitu berdistribusi normal serta apakah
data dari populasi homogen dan terdapat rata-
rata sama. Selanjutnya analisis data akhir
dengan uji prasyarat terdiri dari uji Normalitas
dan Uji Homogenitas terhadap data akhir (Post-
test). Setelah data memenuhi kedua uji
prasyarat tersebut maka data di analisis lebih
lanjut dengan Uji Proporsi (Uji Z) untuk
mengetahui apakah data dapat mencapai
ketuntasan dengan diterapkannya model
pembelajaran CPS berbantuan mind mapping.
Uji hipotesis yang kedua yaitu Uji Perbedaan
Rata-rata (Uji t) digunakan sebagai tolak ukur
untuk rata-rata apakah model pembelajaran
CPS berbantuan mind mapping lebih baik
daripada pembelajaran konvesional dalam hal
kemampuan berpikir  kreatif = matematis.
Keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini
yaitu waktu aktif KBM terbatas karena terjeda
dengan waktu libur lebaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Analisis Data Awal

Sebelum dilakukannya  penelitian,
peneliti melakukan analisis terhadap data awal
yang diperoleh dari hasil STS (Sumatif Tengah
Semester) Matematika siswa kelas X SMK
Muhammadiyah Karanganyar Tahun Ajaran
2023/2024. Analisis data awal meliputi uji
prasyarat vyaitu uji normalitas dan uji
homogenitas kemudian dilanjutkan dengan uji

kesamaan rerata untuk mengetahui kedua
kelas berasal dari kondisi yang setara atau
sama.

Berikut perhitungan data awal
menggunakan uji normalitas dengan hasil pada
Tabel 3

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kelas Lhitung  Liaper  Keputusan Uji
Eksperimen 0,116 0,148  Lpjtung < Liaber
Kontrol 0,146 0,162  Lpjtung < Legber

Dari hasil analisis pada Tabel 3, kelas
eksperimen memiliki Lpipyng = 0,116 dengan
taraf signifikansi 5% dan jumlah siswa 36 maka
diperoleh  L;,;.; = 0,148 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Sedangkan pada
kelas kontrol memiliki Ly;p,,ng = 0,146 dengan
taraf signifikansi 5% dan jumlah siswa 30 maka
diperoleh L, = 0,162 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas
Keputusan Uji

X?litung X%abel
Data Awal 0,012 3,842

2 2
Xhitung < Xtabel

Dari hasil analisis uji homogenitas yang
terdapat pada Tabel 4 diatas, terlihat
Xhitung = 0,012 dan xZ,,,; = 3,842. Oleh karena
itU, Xhitung < Xtaver Maka H, diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa populasi berasal dari
variansi yang homogen. Kedua uji prasyarat
telah dipenuhi, maka analisis data awal dapat
dilanjutkan dengan Uji Kesamaan rerata (Uji t)
dua pihak. Hasil Uji Kesamaan rerata (Uji t)
dapat dilihat pada Tabel 5

Tabel 5. Hasil Uji Kesamaan Rerata (Uji t)

thitung  Lrabel Keputusan Uji

Data 0,597 1,998
Awal

—ttaber < thitung
< ttabel

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 5,
diperoleh  tpiyng = 0,597 dan tygpe = 1,998.
Oleh karena itu —tpisung < traper < thitung Maka
H, diterima. Dari hasil tersebut dapat ditarik
kesimpulan antara kelas eksperimen dan
kontrol tidak terdapat perbedaan rerata.

Berdasarkan hasil analisis data awal
diketahui hasil kelas eksperimen (X Teknik
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Farmasi 1) serta kelas kontrol (X Teknik
Farmasi 2) memiliki distribusi yang normal dan
homogen yang sama serta memiliki rata-rata
sama, yang berarti kelas eksperimen ataupun
kelas kontrol dalam kondisi maupun keadaan
setara.
Analisis Data Akhir

Data akhir yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data hasil nilai tes
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
pada kelas ekperimen dan kelas kontrol.
Langkah pertama yang dilakukan yaitu analisis
data akhir dengan uji normalitas. Sebelumnya
berikut deskripsi mengenai hasil data akhir
post-test pada kelas ekperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada Tabel 6

Tabel 6. Statistik Deskriptif Hasil Post-

test
Statistik Eksperimen Kontrol
N 36 30
Mean 86,250 71,333
Std.Deviation 9,287 12,383
Minimum 65 50
Maximum 100 95
Selanjutnya  data  akhir  dihitung

menggunakan uji normalitas dengan hasil pada
Tabel 7
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Kelas Lhitung Liaper ~ Keputusan Uji
Eksperimen 0,109 0,148  Lpitung < Ltaber
Kontrol 0,139 0,162  Lpjtung < Liaber

Dari hasil analisis pada Tabel 7, kelas
eksperimen memiliki Lyrng = 0,109 dengan
taraf signifikansi 5% dan jumlah siswa 36 maka
diperoleh L4 = 0,148 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Sedangkan pada
kelas kontrol memiliki Ly;p,ng = 0,139 dengan
taraf signifikansi 5% dan jumlah siswa 30 maka
diperoleh L.y = 0,162 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Uji prasyarat
dilanjutkan dengan uji homogenitas. Hasil uji
homogenitas dapat dilihat pada Tabel 8

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas
Keputusan Uji

x%u‘tung x%abel
2,636 3,842

Data Akhir Xizzitung < thabel
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Dari hasil analisis pada Tabel 8, terlihat
Xhitung = 2,636 dan xZ,,., = 3,842. Oleh karena
itU, Xhitung < Xtaber Maka H, diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa populasi berasal dari
variansi yang homogen. Kedua uji prasyarat
telah dipenuhi, setelah itu dilanjutkan analisis
Uji Proporsi (Uji Z) dengan tujuan melihat rata-
rata dari kelas eksperimen apakah kemampuan
berpikir kreatif mencapai ketuntasan. Nilai
KKTP mata pelajaran matematika kelas X SMK
Muhammadiyah Karanganyar yaitu 75. Hasil Uji
Proporsi (Uji Z) dapat dilihat pada Tabel 9

Tabel 9. Hasil Uji Proporsi (Uji Z)
Keputusan Uji

Zhitung Ztabel
2,309 1,645

Data
Akhir

Zhitung > Ztabel

Dari hasil analisis pada Tabel 9, terlihat
Znitung = 2,309 dan Z;4;,; = 1,645. Oleh karena
tU Zpitung > Zraver Maka H, ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa proporsi siswa pada
kelas eskperimen yang diajarkan dengan
model pembelajaran CPS berbantuan mind
mapping yang mendapat nilai =75 lebih
dari 75%. Karena proporsi telah melebihi batas
proporsi 75% maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran
CPS berbantuan mind mapping mencapai
ketuntasan. Uji hipotesis yang terakhir yaitu uji
perbedaan rata-rata (Uji t). Hasil uji perbedaan
rata-rata (Uji t) dapat dilihat pada Tabel 10
Tabel 10. Hasil Uji Perbedaan Rata-rata (Uji t)
Keputusan Uji

ttabel
1,669

thitung
5,587

Data
Akhir

thitung > trabel

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 10,
diperoleh  tpityng = 5,587 dan tigpe = 1,669.
Oleh karena itu tpityng > traper Maka Hy ditolak.
Dari hasil diatas dapat ditarik kesimpulan kelas
eksperimen (X Teknik Farmasi 1) memiliki rata-
rata berpikir kreatif matematis lebih baik
daripada kelas kontrol (X Teknik Farmasi 2).
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PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan meminta
izin kepada  kepala  sekolah SMK
Muhammadiyah Karanganyar. Selanjutnya
melakukan observasi dengan guru pengampu
mata pelajaran matematika kelas X. Sebelum
melaksanakan penelitian ditentukan sampel
penelitian dari seluruh kelas X terpilih 2 kelas
yakni kelas X Tekfar 1 (kelas ekperimen) yang
akan diberi perlakuan dengan pemberian
model pembelajaran CPS berbantuan mind
mapping dan kelas X Tekfar 2 (kelas kontrol)
masih tetap menggunakan model
pembelajaran konvensional. Teknik pemilihan
sampel menggunakan tenik simple random
sampling karena populasi kelas X bersifat
homogen atau memiliki kondisi yang sama.
Selanjutnya dipilih kelas X TLM sebagai kelas
uji coba.

Diambil data hasil STS (Sumatif
Tengah Semester) siswa kelas X Tekfar 1 dan
kelas X Tekfar 2 yang digunakan sebagai data
kemampuan awal. Analisis data awal meliputi
uji normalitas, homogenitas dan uji kesamaan
rata-rata. Berdasarkan analisis data awal yang
memiliki hasil sampel dari kedua kelas
berdistribusi normal yang berasal dari populasi
serta dalam homogen dan rata-rata yang sama.
Sehingga kelas tersebut mendapati suatu
kondisi maupun keadaan awal yang sama.
Selanjutnya untuk kelas ekperimen diberi
perlakuan berupa model pembelajaran CPS
berbantuan mind mapping dengan media LKPD
selama 3 pertemuan. Pada pertemuan ke-4
siswa diberikan soal tes baik dikelas
eksperimen ataupun kelas kontrol dengan tema
kemampuan berpikir kreatif matematis dengan
hasil dari tes akan dianalisis untuk data akhir.

Soal yang digunakan berupa soal
uraian yang berjumlah 4 soal. Sebelum soal tes
digunakan, soal telah divalidasi terlebih dahulu
oleh 2 validator kemudian akan dianalisis.
Analisis tersebut meliputi reliabilitas, indeks
kesukaran dan indeks daya pembeda. Hasil
analisis soal uji coba menunjukkan semua 4
soal uraian dikatakan valid dan dapat diterima
karena memenuhi semua kriteria analisis uji
coba. Sehingga soal layak digunakan untuk tes
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Hasil yang diperoleh dari data akhir,
selanjutnya dilakukan analisis menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas sebagai uji
prasyarat. Hasil dari data akhir yang memiliki
diistribusi normal dilanjutkan uji proporsi (uji Z)
dan uji beda rata-rata (uji t) sebagai uji
hipotesis.

Perhitungan hasil analisis data akhir uji
proporsi (uji Z) menunjukkan bahwa Zjpng >
Z:aper Maka H, ditolak. Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa proporsi siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran CPS
berbantuan mind mapping dapat mencapai
ketuntasan yang mendapat nilai > 75 lebih dari
75%. Salah satu faktor yang berpengaruh
didalam kelas eksperimen pada tahapan kedua
model CPS berbantuan mind mapping yaitu
tahap perencanaan strategi (braninstroming),
siswa melakukan diskusi dengan teman
sebanyanya untuk memberikan dan
mengembangkan beberapa ide maupun solusi
penyelesaian masalah. Sejalan dengan
pendapat (Aziz & Prasetia, 2021) menyatakan
bahwa dalam penerapan model pembelajaran
CPS melalui tahapan yang ada di dalamnya
siswa mampu mengembangkan strategi
maupun ide untuk menjawab suatu masalah
sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa
dapat meningkat. Selaras dengan pendapat
(Riatinda, 2022) menyatakan bahwa apabila
presentase siswa yang diajarkan dengan model
CPS mencapai ketuntasan 86,11%.

Perhitungan analisis data akhir pada uji t
menunjukkan bahwa tpirung > tiaper Maka H,
ditolak dapat diambil kesimpulan kelas
eksperimen lebih baik dalam rata rata
kemampuan berpikir kreatif dengan nilai 86,250
dibandingkan kelas kontrol yang hanya
memperoleh 71,333. Hal ini disebabkan karena
pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan
model pembelajaran CPS berbantuan mind
mapping pada tahap perencanaan strategi
(brainstroming) dalam CPS menjadikan siswa
lebih dapat memberikan maupun
mengembangkan ide-ide yang siswa temukan,
pada tahap inilah terjadi peningkatan interaksi
antara siswa. Dengan diterapkannya langkah-
langkah pembelajaran CPS pada kelas
eksperimen  seperti  Kklarifikasi masalah,
perencanaan strategi (brainstroming), evaluasi
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dan pemilihan serta implementasi menjadikan
siswa merasa mudah dalam menyelesaikan
masalah dengan kemampuan berpikir kreatif
matematis yang dimilikinya. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Septian et al., 2019)
menyatakan bahwa dengan memberikan
perlakuan model pembelajaran CPS pada
kelas eksperimen dapat membantu siswa lebih
cepat memahami materi dan mampu
mengembangkan ide-idenya sehingga
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
mengalami peningkatan.

Selain itu, siswa pada kelas eksperimen
lebih mudah mengingat dan memahami materi
karena pada akhir pembelajaran siswa
membuat media mind mapping yang berisi
kesimpulan materi. Siswa cenderung lebih
tertarik belajar dan lebih paham materi jika
materi yang sudah dipelajari kemudian dibuat
kesimpulan dengan memetakan ide-ide yang
berkaitan agar lebih ringkas dan mudah
dipahami. Dengan media pembelajaran mind
mapping dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa sebab mind
mapping menggunakan desain yang menarik
siswa (Rizkiyani & Firosalia Kristin, 2022). Hal
ini sejalan dengan pendapat (Acesta, 2020)
meningkatnya kemampuan berpikir kreatif
matematis dapat dilihat dari rata-rata nilai serta
dalam pengembangan ide-ide dalam
penyelesaian masalah pada saat
menggunakan media mind mapping.

PENUTUP

Berdasarkan penjelasan penelitian pada
bagian hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dengan menerapkan model
pembelajaran CPS berbantuan mind mapping
dapat mencapai ketuntasan. Penerapan model
pembelajaran CPS berbantuan mind mapping
menghasilkan rata-rata kemampuan berpikir
kreatif matematis lebih baik dibandingkan
penerapan model pembelajaran konvensional.

Saran untuk penelitian selanjutnya yakni
peneliti dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan model pembelajaran
yang lain atau membandingkan antara dua
model pembelajaran yang berbeda. Selain itu,

Karanganyar
Kristiyaningsih*, Amalia Fitri?
peneliti dapat menambahkan beberapa

variabel dalam penelitian serta disesuaikan
dengan permasalahan yang ada di sekolah.
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